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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 . 1  Latar Belakang Penulisan 

Dalam kehidupan masyarakat tradisional Cina, kedudukan wanita selalu lebih rendah 

dari kedudukan pria. Keadaan ini disebabkan karena masyarakat Cina menganut sistem 

kekerabatan patrilineal dan ajaran Konghucu yang mengutamakan pihak pria sebagai 

penerus garis keturunan keluarga dan berperan penting dalam melaksankan tradisi 

pemujaan arwah leluhur. Mereka percaya bahwa memelihara hubungan dengan nenek 

moyang, sehingga hidup anak cucu menjadi sejahtera, murah rejeki dapat berkah dari 

nenek moyang. 
1 

Oleh karena itu, dalam masyarakat tradisional Cina kedudukan pria sangat penting 

dan memiliki kekuasaan, sebaliknya posisi wanita menjadi sangat rendah dan tidak 

dihargai. Bahkan seringkali seorang perempuan dianggap sebagai pembawa sial dan 

mempersulit perekonomian keluarga, terutama keluarga miskin. Para orangtua 

rnenganggap anak perempuan tidak cukup kuat bekerja seperti anak laki-laki. Di samping 

itu, seorang perempuan bila sudah cukup dewasa dan rnenikah, akan rneninggalkan 

orangtuanya untuk menjadi anggota keluarga suaminya. Seorang perempuan tidak 

membawa nama marga dan tidak bertanggung jawab dalam memelihara abu \eluhur 

keluarganya sendiri. Oleh karena itu banyak orangtua merasa sia-sia membesarkan anak 

perempuan dan tidak jarang bayi-bayi perempuan diperjualbelikan agar keluarga dapat 

1 
Lin Yutang,My People and My Country,(New York:1939),hlm.146 



makan cukup. Seorang wanita yang sudah menikah, diwajibkan pula memberikan 

keturunan laki-laki bagi suami dan berlaku sopan, hormat, melayani suami dan keluarga 

suaminya dengan penuh pengabdian.2 

Kehidupan wanita Cina harus melewati tiga "masa kepatuhan" atau yang dikenal 
1 

sebagai sancong  
M yaitu : sebelum menikah, seorang wanita Cina harus selalu 

patuh pada ayahnya, setelah ia menikah ia harus turut pada suaminya, dan pada masa 

tuanya, apabila suaminya te!ah tiada, maka ia harus menurut pada keluarga suaminya 

(apabila mempunyai anak laki-laki sudah dewasa maka,ia wajib tunduk pada anak laki 

lakinya). 

Dalam masyarakat Cina Tradisional, terdapat segolongan wanita yang menjalani 

kehidupan yang berbeda dari kehidupan para wanita Cina tradisional pada umumnya. 

Wanita tersebut adalah para wanita yang hidup sebagai wanita penghibur atau biasa 

disebut dengan Nuyue t • Selain itu, seperti halnya dengan wanita di masyarakat 

lain, maka di masyarakat Cina ada wanita yang, karena bermacam-macam alasan juga 

bisa menjadi prostitut. 

Prostitusi merupakan profesi tertua di dunia yang dapat ditelusuri melalui catatan 

sejarah. Prostitusi adalah kegiatan seksual yang dilakukan tanpa melakukan seleksi 

terhadap pasangannya demi mendapatkan imbalan baik berupa uang maupun barang 

lainnya. 

Olga Lang, Chinese Family and Society, (New Heaven : 1946), him.2l 
Tang Leang Li, The Social order in China,(Shanghai:1936),hlm.218 
" Gilbert Geis. "Prostitution" Encyclopedia Americana Vol.22 1964. New York. Americana Corporation. 
Him. 569 

John H.Gagnon "Prostitution" International Encyclopedia of sociology Vol.I I ,  New York. The Macnillan 
Company & The Free Press. Hlm.259 
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Sedang nuyue adalah Gadis yang dilatih dan dididik dalam kepandaian menari, 

menyanyi, dan memainkan alat musik, dan mempertontonkan kebolehannya di dalam 

jamuan makan para pejabat tinggi maupun acara minum pribadi. 6 

1 .2 Permasalahan 

I .  Bagaimana kedudukan wanita dalam masyarakat Cina? 

2. Bagaimana perkembangan prostitusi pada masa tradisional Cina ? 

3. Apa itu nuyue dan bagaimana nasibnya? 

1.3 Ruang Lingkup 

Skripsi ini hanya akan membahas kedudukan wanita, nuyue dan prostitusi pada masa 

tradisional Cina. 

1 .4 Tujuan Penulisan 

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk menje!askan kedudukan dan ketergantungan wanita 

Cina dalam masyarakat Cina tradisional, nuyue, serta perkembangan prostitusi pada masa 

tradisional Cina. 

1.5 Metode Penelitian 

Penulisan skripsi ini menerapkan metode penelitian kepustakaan dengan 

menggunakan buku-buku dan tulisan-tulisan dalam Bahasa Inggris, Bahasa Cina dan 

Internet yang merupakan sumber informasi ke dua. 

R.H Van Gulik. Sexual Life in Ancient China. Leiden: 1974.hlm.28 
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I .6 Sistematika Penulisan 

Skripsi ini akan dibagi menjadi empat bab, sebagai berikut: 

menguraikan latar belakang penulisan, permasalahan, ruang lingkup, tujuan 

penulisan, metode penulisan, sistematika penulisan dan ejaan. 

Membahas kedudukan dan tiga ketergantungan wanita Cina dalam masyarakat Cina 

tradisional. 

Bab III 

Perkembangan prostitusi dan nuyue pada masa tradisional Cina. 

Bab IV 

Berisi tentang analisis dan kesimpulan dari bab-bab sebelumnya. 

1.7 Ejaan 

Istilah-istilah Cina dalam skripsi ini akan ditulis dalam ejaan resmi yang berlaku di 

Cina, yaitu Hanyu Pinyin 

tersebut diberikan dalam glosari. 

# 
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beserta Hanzi jJ( =,Penjelasan istilah 


